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LAMPIRAN  

A. Lampiran 1  : Foto Wawancara 

 
 

Informan 1 : Ismi Cahyati Linda 

Fajriah (Mama Arsya) 

Informan 2 : Nenek Yuki Hastel (Nenek 

Yuki) 

 
 

Informan 3 : Exsa Yulis Hariyani 

(Mama Aisyah) 

Informan 4 : Dwi Putri Lestari (Mama 

Varen) 

 

B. Lampiran 2  : Tabel Informan 

Tabel  

No Nama Orang Tua Nama Siswa 

1. Ismi Cahyati Linda Fajriah Arsya 

2. Nenek Yuki Hastel Yuki 

3. Exsa Yulis Hariyani Aisyah 

4. Dwi Putri Lestari Varen 
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C. Lampiran 3  : Tabel hasil wawancara 

 

No Wawancara 

1. Informan 1 : 

Nama Orang Tua : Ismi Cahyati Linda Fajriah 

Nama Anak : Arsya 

Tanggal Wawancara : 01 Desember 2023 

2. 1) Sehari-hari Ananda dirumah belajar dengan siapa ? 

 “ Belajar dengan saya sendiri Ustadzah. Karena saya tidak bekerja “ 

2) Bagaimana cara Mama menanamkan Ananda suka belajar mengenal 

ALFABET ? 

“ Saya mengajak membaca buku cerita bergambar yang dipilih kak 

Arsya sendiri Ust “ 

3) Mengapa Ananda perlu untuk mengenal dan menghafal ALFABET ? 

“ Eehh… Agar memudahkan ananda untuk membaca buku cerita 

bergambar yang kak Arsya punya Ustadzah “ 

4) Bagaimana cara Mama mendisiplinkan Ananda apabila Ananda sulit 

untuk menghafal ALFABET ? 

“ Saya mengajak melihat dan membaca buku ceritanya setelah 

sholat Maghrib minimal 15 menitan “ 

5) Bagaimana sikap Mama apabila ananda masih sulit untuk menghafal 

ALFABET ? 

“ Eeehh.. itu Ustadah, tetap membiasakan anak untuk membaca 

buku minimal 15 menitan Ustadzah “ 
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6) Bagaimana cara Mama dalam berkomunikasi sebelum dengan Ananda 

berkaitan dengan alat/media yang digunakan untuk menghafal  ALFABET 

? 

“ Saya memberikan pengertian kalo kak Arsya tidak belajar 

menghafal alfabet nanti Kak Arsya tidak akan pintar Karena kalo ga 

hafal maka ga akan bisa baca buku bergambar yang Kak Arsya 

punya “ 

7) Media/alat apa yang Mama gunakan untuk Ananda agar cepat 

menghafal ALFABET ? 

“ Buku cerita yang bergambar dan ada tulisannya, agar 

memudahkan Kak Arsya menghafal “ 

8) Bagaimana sikap Mama apabila Ananda mendapat suatu keberhasilan 

misal Ananda sudah hafal ALFABET ? 

“ Ehh..  saya biasanya memberikan reward dengan membelikan apa 

yg diminta atau membelikan buku cerita bergambar yang baru “ 

 

No Wawancara 

1. Informan 2 : 

Nama Orang Tua : Nenek Yuki Hastel 

Nama Anak : Yuki 

Tanggal Wawancara : 01 Desember 2023 

2. 1) Sehari-hari Ananda dirumah belajar dengan siapa ? 

 “ Kulo les aken Ustadzah teng gene tanggi sebelah “ 

2) Bagaimana cara Mama menanamkan Ananda suka belajar mengenal 
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ALFABET ? 

“ Kulo pun pasrah aken ke guru les e Ustadzah “ 

3) Mengapa Ananda perlu untuk mengenal dan menghafal ALFABET ? 

“ Nggeh,, Ben Yuki saget moco Ust, Mboten sami kale kulo “ 

4) Bagaimana cara Mama mendisiplinkan Ananda apabila Ananda sulit 

untuk menghafal ALFABET ? 

“ Kulo seneni ben yuki niku sregep sinaun “ 

5) Bagaimana sikap Mama apabila ananda masih sulit untuk menghafal  

ALFABET ? 

“ Yo trus kengken sinau seng getu seng sregep ben ngerti lan hafal 

hurufe Ustadzah “ 

6) Bagaimana cara Mama dalam berkomunikasi sebelum dengan Ananda 

berkaitan dengan alat/media yang digunakan untuk menghafal 

ALFABET ? 

“ Nggeh,, wektu larene yuki iku lenggah-lenggah kale kulo sami 

sadean rujak Ust. “ 

7) Media/alat apa yang Mama gunakan untuk Ananda agar cepat 

menghafal ALFABET ? 

“ Kulo mboten sumerap Ust, kulo serahken teng gene les-lesane. “ 

8) Bagaimana sikap Mama apabila Ananda mendapat suatu keberhasilan 

misal Ananda sudah hafal ALFABET ? 

“ Nggeh,, nek Yuki niku saget moco kulo tumbasaken jajan seng 

dipingini Ustadzah. “ 
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No Wawancara 

1. Informan 3: 

Nama Orang Tua : Exsa Yulis Hariyani  

Nama Anak : Aisyah  

Tanggal Wawancara : 08 Desember 2023 

2. 1) Sehari-hari Ananda dirumah belajar dengan siapa ? 

 “ Sehari-hari Aisyah belajar dirumah kadang sama saya sendiri 

kadang sama kakaknya “ 

2) Bagaimana cara Mama menanamkan Ananda suka belajar mengenal  

ALFABET ? 

“ Biasanya saya kenalkan dengan melalui media gambar bisa lewat 

kartu bergambar atau buku yang ada gambar-gambarnya dan 

nama, seperti gambar buah apel dan tulisan apel. Nanti saya 

sebutkan huruf awalnya itu huruf apa sperti itu Ustadzah. “ 

3) Mengapa Ananda perlu untuk mengenal dan menghafal  ALFABET ? 

“ Anak perlu mengenal dan menghafalkan Alfabet supaya Aisyah 

bisa cepat membacanya Ust. “ 

4) Bagaimana cara Mama mendisiplinkan Ananda apabila Ananda sulit 

untuk menghafal ALFABET ? 

“ Saya selain menggunakan media gambar atau buku bergambar 

bisa menggunakan nama anak sendiri atau barang-barang yang ada 

disekitarnya seperti meja terdiri dari huruf apa saja “ 

5) Bagaimana sikap Mama apabila ananda masih sulit untuk menghafal 
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ALFABET ? 

“ Harus bersabar karena kemampuan setiap anak berbeda-beda 

dan tetap mengajari Aisyah terus Ustadzah. “ 

6) Bagaimana cara Mama dalam berkomunikasi sebelum dengan Ananda 

berkaitan dengan alat/media yang digunakan untuk menghafal  ALFABET 

? 

“ Memberitahu kepada Aisyah bahwa alat/media yang digunakan 

untuk mempermudah Aisyah dalam belajar. “ 

7) Media/alat apa yang Mama gunakan untuk Ananda agar cepat 

menghafal ALFABET ? 

“ Media/alat yang saya gunakan yaitu kartu bergambar, buku yang 

ada gambarnya atau barang-barang disekitar Aisyah, bisa juga 

dengan Aisyah menggambar dan menempel gambar. “ 

8) Bagaimana sikap Mama apabila Ananda mendapat suatu keberhasilan 

misal Ananda sudah hafal ALFABET ? 

“ Apabila Aisyah mendapat keberhasilan saya biasanya memuji 

kadang juga memberinya seperti stiker lucu atau jajan kecil. “ 

 

No Wawancara 

1. Informan 4 : 

Nama Orang Tua : Dwi Putri Lestari 

Nama Anak : Varen 

Tanggal Wawancara : 08 Desember 2023 

2. 1) Sehari-hari Ananda dirumah belajar dengan siapa ? 
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 “ Belajarnya dengan saya sendiri Ustadzah “ 

2) Bagaimana cara Mama menanamkan Ananda suka belajar mengenal  

ALFABET ? 

“ Saya ngajak varen tuk nempelkan kartu huruf ke dinding yang ada  

huruf yang sama sendiri sambil bernyanyi huruf  Ust. “ 

3) Mengapa Ananda perlu untuk mengenal dan menghafal ALFABET ? 

“ Karena varen suka cerita Ust, jadi biar mudahkan varen untuk 

mbaca buku cerita sendiri “ 

4) Bagaimana cara Mama mendisiplinkan Ananda apabila Ananda sulit 

untuk menghafal ALFABET ? 

“ Saya mengenalkan huruf itu lewat permainan dan mengajak varen 

untuk menempelkan huruf ke dinding sesuai hurufnya Ust. “ 

5) Bagaimana sikap Mama apabila ananda masih sulit untuk menghafal  

ALFABET ? 

“ Saya selalu membiasakan varen untuk belajar dari buku alfabet 

dan buku cerita yang menarik. “ 

6) Bagaimana cara Mama dalam berkomunikasi sebelum dengan Ananda 

berkaitan dengan alat/media yang digunakan untuk menghafal huruf 

ALFABET ? 

“ Saya mengajak mengobrol dan memberikan pengertian kalo bisa 

menghafal huruf bisa jg untuk bisa membaca cerita bergambar yang 

disukai. “ 

7) Media/alat apa yang Mama gunakan untuk Ananda agar cepat 
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menghafal ALFABET ? 

“ Buku cerita bergambar, Bu alfabet dan kartu huruf alfabet yang 

bisa ditempelkan ke dinding. “ 

8) Bagaimana sikap Mama apabila Ananda mendapat suatu keberhasilan 

misal Ananda sudah hafal ALFABET ? 

“ Memberikan hadiah atau reward dengan mainan yg disukai 

ananda“ 

 

Pertanyaan : 

1. Sehari-hari Ananda dirumah belajar 

dengan siapa ? 

 

Pertanyaan : 

2. Bagaimana cara Mama 

menanamkan Ananda suka belajar 

mengenal ALFABET ? 

1. “ Belajar dengan saya sendiri 

Ustadzah. Karena saya tidak bekerja” 

2. “ Kulo les aken Ustadzah teng 

gene tanggi sebelah “ 

3. “ Sehari-hari Aisyah belajar 

dirumah kadang sama saya sendiri 

kadang sama kakaknya “ 

4. “ Belajarnya dengan saya sendiri 

Ustadzah “ 

1. “ Saya mengajak membaca buku 

cerita bergambar yang dipilih kak 

Arsya sendiri Ust “ 

2. “ Kulo pun pasrah aken ke guru les e 

Ustadzah “ 

3. “ Biasanya saya kenalkan dengan 

melalui media gambar bisa lewat 

kartu bergambar atau buku yang ada 

gambar-gambarnya dan nama, seperti 

gambar buah apel dan tulisan apel. 

Nanti saya sebutkan huruf awalnya itu 
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huruf apa sperti itu Ustadzah. “ 

4. “ Saya ngajak varen tuk nempelkan 

kartu huruf ke dinding yang ada  huruf 

yang sama sendiri sambil bernyanyi 

huruf  Ust. “ 

Temuan : 

Berdasarkan hasil wawancara 

ditemukan bahwa informan 1,3 dan 4 

menjawab bahwa siswa melakukan 

pembelajaran saat dirumah sering 

belajar bersama orang tua atau anggota 

keluarganya sendiri, dan Informan 2 

melakukan pembelajaran dirumah 

dengan meng les kan anaknya. 

Temuan : 

Berdasarkan hasil wawancara 

ditemukan bahwa Informan 1,3 dan 4 

menjawab cara ,menanamkan 

pembelajaran alfabet pada anak melalui 

media buku cerita, kartu gambar dan 

bernyanyi, dan Informan 2 cara 

menanamkan suka belajar mengenal 

ALFABET dengan meng les kan 

anaknya atau pasrah kan ke guru 

lesnya. 

Kesimpulan : 

Stimulasi yang di berikan orang tua 

untuk meningkatkan hafalan ALFABET 

yang pertama melakukan pembelajaran 

dirumah Bersama orang tua atau 

keluarga, dan yang ke dua dengan 

melakukan cara pembelajaran melalui 

Kesimpulan : 

Stimulasi yang di berikan orang tua 

untuk meningkatkan hafalan ALFABET 

yang pertama melalui media buku 

cerita, kartu bergambar dan bernyanyi, 

dan yang ke dua dengan cara meng Les 

kan. 
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Les. 

 

Pertanyaan : 

3. Mengapa Ananda perlu untuk 

mengenal dan menghafal ALFABET ? 

 

Pertanyaan : 

4. Bagaimana cara Mama 

mendisiplinkan Ananda apabila Ananda 

sulit untuk menghafal ALFABET ? 

1. “ Eehh… Agar memudahkan 

ananda untuk membaca buku cerita 

bergambar yang kak Arsya punya 

Ustadzah “ 

2. “ Nggeh,, Ben Yuki saget moco 

Ust, Mboten sami kale kulo “ 

3. “ Anak perlu mengenal dan 

menghafalkan ALFABET supaya 

Aisyah bisa cepat membacanya Ust. “ 

4. “ Karena varen suka cerita Ust, 

jadi biar mudahkan varen untuk 

membaca buku cerita sendiri “ 

 

1.  “ Saya mengajak melihat dan 

membaca buku ceritanya setelah sholat 

Maghrib minimal 15 menitan “ 

2. “ Kulo seneni ben yuki niku sregep 

sinaune “ 

3. “ Saya selain menggunakan media 

gambar atau buku bergambar bisa 

menggunakan nama anak sendiri atau 

barang-barang yang ada disekitarnya 

seperti meja terdiri darri huruf apa 

saja “ 

4. “ Saya mengenalkan huruf itu 

lewat permainan dan mengajak varen 

untuk menempelkan huruf ke dinding 

sesuai hurufnya Ust. “ 

Temuan : 

Berdasarkan hasil wawancara 

Temuan : 

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan 
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ditemukan bahwa semua Informan 

sejalan agar putra putrinya bisa 

mengenal ALFABET dengan bisa 

membaca dan bercerita. 

bahwa Informan 1,3 dan 4 menjawab 

cara mendisiplinkannya dengan 

mengajak putra putrinya membaca, 

menggambar dan mengajak bermain 

permainan edukasi, sedangkan Informan 

2 cara mendisiplinkannya dengan cara 

memarahi tujuannya agar si anak bisa 

nurut untuk belajar. 

Kesimpulan : 

Wali murid setuju senang jika anaknya 

bisa mengenal ALFABET dengan bisa 

membaca dan bercerita 

Kesimpulan : 

Stimulasi yang di berikan orang tua 

untuk mendisiplinkan anak supaya bisa 

meningkatkan hafalan ALFABET yang 

pertama dengan mengajaknya membaca, 

menggambar, dan bermain edukasi, dan 

yang kedua memarahi supaya bisa nurut. 

 

Pertanyaan : 

5. Bagaimana sikap Mama apabila 

ananda masih sulit untuk menghafal 

ALFABET ? 

 

Pertanyaan : 

6. Bagaimana cara Mama dalam 

berkomunikasi sebelum dengan 

Ananda berkaitan dengan alat/media 

yang digunakan untuk menghafal 

ALFABET ? 

1. “ Eeehh.. itu Ustadah, tetap 1. “ Saya memberikan pengertian 
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membiasakan anak untuk membaca 

buku minimal 15 menitan Ustadzah “ 

2. “ yo trus kengken sinau seng getu seng 

sregep ben ngerti lan hafal hurufe 

Ustadzah “ 

3. “ Harus bersabar karena kemampuan 

setiap anak berbeda-beda dan tetap 

mengajari Aisyah terus Ustadzah. “ 

4. “ Saya selalu membiasakan varen 

untuk belajar dari buku alfabet dan 

buku cerita yang menarik. “ 

 

kalo kak Arsya tidak belajar 

menghafal alfabet nanti Kak Arsya 

tidak akan pintar Karena kalo ga hafal 

maka ga akan bisa baca buku 

bergambar yang Kak Arsya punya “ 

2. “ neggeh,, wektu larene yuki iku 

lenggah-lenggah kale kulo sami 

sadean rujak Ust. “ 

3. “ Memberitahu kepada Aisyah 

bahwa alat/media yang digunakan 

untuk mempermudah Aisyah dalam 

belajar. “ 

4. “ Saya mengajak mengobrol dan 

memberikan pengertian kalo bisa 

menghafal huruf bisa jg untuk bisa 

membaca cerita bergambar yang 

disukai. “ 

Temuan : 

Berdasarkan hasil wawancara 

ditemukan bahwa semua Informan 

sejalan menginginkan putra putrinya 

bisa belajar dengan baik dengan 

membiasakan bercerita dan pengertian 

Temuan : 

Berdasarkan hasil wawancara 

ditemukan bahwa semua Informan 

sejalan dengan selalu memberi 

pengertian, mengawasi, dan 

memberitahu putra putrinya untuk bisa 
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kepada sang anak. menghafal ALFABET. 

Kesimpulan : 

Semua Informan sejalan menginginkan 

putra putrinya bisa belajar dengan baik 

dengan membiasakan bercerita dan 

pengertian kepada sang anak. 

Kesimpulan : 

Semua Informan sejalan dengan selalu 

memberi pengertian, mengawasi, dan 

memberitahu putra putrinya untuk bisa 

menghafal ALFABET. 

 

Pertanyaan : 

7. Media/alat apa yang Mama 

gunakan untuk Ananda agar cepat 

menghafal ALFABET ? 

 

Pertanyaan : 

8. Bagaimana sikap Mama apabila 

Ananda mendapat suatu keberhasilan 

misal Ananda sudah hafal ALFABET ? 

1. “ Buku cerita yang bergambar 

dan ada tulisannya, agar memudahkan 

Kak Arsya menghafal “ 

2. “ Kulo mboten sumerap Ust, kulo 

serahken teng gene les-lesane. “ 

3. “ Media/alat yang saya gunakan 

yaitu kartu bergambar, buku yang ada 

gambarnya atau barang-barang 

disekitar Aisyah, bisa juga dengan 

Aisyah menggambar dan menempel 

gambar. “ 

1. “ Ehh..  saya biasanya 

memberikan reward dengan 

membelikan apa yg diminta atau 

membelikan buku cerita bergambar 

yang baru “ 

2. “ nggeh,, nek Yuki niku saget 

moco kulo tumbasaken jajan seng 

dipingini Ustadzah. “ 

3. “ Apabila Aisyah mendapat 

keberhasilan saya biasanya memuji 

kadang juga memberinya seperti stiker 
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4. “ Buku cerita bergambar, Bu 

alfabet dan kartu huruf alfabet yang 

bisa ditempelkan ke dinding. “ 

 

lucu atau jajan kecil. 

4. “ Memberikan hadiah atau reward 

dengan mainan yg disukai ananda“ 

Temuan : 

Berdasarkan hasil wawancara 

ditemukan bahwa Informan 1,3 dan 4 

menjawab cara ,menanamkan 

pembelajaran ALFABET pada anak 

melalui media buku cerita, kartu 

gambar dan Informan 2 cara 

menanamkaan suka belajar mengenal 

alfabet dengan meng les kan anaknya 

atau pasrahkan ke guru lesnya.  

Temuan : 

Berdasarkan hasil wawancara 

ditemukan bahwa semua Informan 

sejalan dengan memberi hadiah untuk 

putra putrinya dalam suatu 

pencapaiannya 

Kesimpulan : 

Stimulasi yang di berikan orang tua 

untuk meningkatkan hafalan alfabet 

dengan media/alat yang pertama 

melalui media buku cerita, kartu 

bergambar dan bernyanyi, dan yang ke 

dua dengan cara meng Les kan. 

Kesimpulan : 

Semua Informan sama akan memberi 

hadiah untuk putra putrinya dalam 

suatu pencapaiannya untuk bisa 

berkembang. 

 


